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KATA PENGANTAR 

Atas nama panitia, dengan senang hati saya menyambut semua peserta di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang (UM).Penghargaan tertinggi kami sampaikan untuk kedua pembicara utama 

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6, Dr.rer.nat. Robby Zidny, M.Si, dari Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; Metri Dian Insani, S.Si., M.Pd, dari Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang.  

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. 

Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd; Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si; serta Koordinator Program Studi Pendidikan IPA, Dr. 

Munzil, M.Si atas segala dukungannya hingga terselenggaranya Seminar Nasional Pembelajaran IPA 

ke-6. Saya ucapkan terima kasih pula kepada segenap anggota panitia atas kerja keras, komitmen, dan 

dedikasinya dalam menyelenggarakan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6. 

Kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 tahun ini masih sama hal nya dengan 

penyelenggaran kegiatan Seminar tahun sebelumnya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 juga masih dilakukan secara virtual karena adanya pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat panitia untuk 

menyelenggarakan acara sebaik mungkin.  

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 mengangkat Tema “Peran Pendidik IPA 

di Era Merdeka Belajar : Peluang dan Tantangan” dan diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

seluruh peserta segingga bisa sharing informasi maupun bertukar ide terkait dengan pembelajaran IPA 

dengan memperhatikan peluang dan tantangan di era merdeka belajar saat ini. 

Sekitar lebih dari lima puluh peserta telah mendaftar baik untuk menyajikan presentasi penelitian 

ataupun berpartisipasi dalam seminar yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang 

terpilih akan diterbitkan dalam Jurnal Pembelajaran Sains, FMIPA, Universitas Negeri Malang, yang 

terindeks Sinta 5, sedangkan artikel yang lain akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN.  

Kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan banyak kontribusi untuk menyebarluaskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, baik oleh Dosen, Guru, Peneliti, ataupun Mahasiswa, dan semoga 

semua peserta mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman. Sampai jumpa di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-7 tahun 2022. 

Malang, 9 oktober 2021 

 

       

          Panitia 
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KONSEP IPA TERAPAN PADA PENGEMABANGAN MASKER ANTIVIRUS BAGI 

TENAGA MEDIS DALAM PENANGANAN PASIEN COVID-19 

𝐈𝐬𝐧𝐚𝐧𝐢𝐤 𝐉𝐮𝐧𝐢 𝐅𝐢𝐭𝐫𝐢𝐲𝐚𝐡𝟏∗
, 𝐙𝐚𝐡𝐫𝐚 𝐅𝐚𝐣𝐚𝐫𝐚𝐧𝐢 𝐀𝟐, 𝐀𝐧𝐣𝐚𝐬 𝐏𝐫𝐚𝐬𝐞𝐭𝐲𝐨𝟑, 𝐍𝐢𝐬𝐢𝐭𝐚 𝐇𝐚𝐫𝐝𝐲𝐚𝐧𝐭𝐢𝟒 

1, 2, 3, 4Jurusan Pendidikan IPA, Program Sarjana, Universitas Negeri Malang 

*Email : isnanik.juni.fmipa@um.ac.id 

Abstrak  

Angka mortalitas tenaga medis yang terlibat dalam penangan penderita virus Covid-19. Yang menyebabkan dari 

fenomena ini adalah keterbatasan APD (Alat Perlindungan Diri) atau bisa disebut Personal Protective Equipment (PPE). 

Artikel ini ditulis untuk mencari solusi mengenai permasalahan tersebut. Keterbatasan APD dapat diakali dengan 

meningkatkan efektifitasnya melalui pengembangan masker antivirus. Covid-19 disebabkan oleh virus corona, virus ini 

terdiri dari struktur protein yang dapat mengalami denaturasi oleh kation logam berat, beberapa zat, peningkatan suhu, 

ukuran asam dan basa dengan PH sangat tinggi, dan penambahan garam . Hasil dari analisis dalam artikel ini 

menyebutkan bahwa alcohol, triclosan, dan chlorhexidine memiliki kemungkinan untuk digunakan sebagai antiseptik 

pada filter di dalam masker antivirus. Masker antivirus sendiri diperkirakan akan memiliki 5 layer untuk menunjang 

tingkat efektifitasnya sebagai Alat Perlindungan Diri (APD) bagi tenaga medis. 

Kata kunci: Corona Virus, Alat Perlindungan Diri, masker antivirus. 

PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi peningkatan pasien terdampak pandemi Covid-19, ribuan tenaga medis dikerahkan 

sebagai upaya penanganan secara promotif dan preventif. Akan tetapi, hal tersebut justru menempatkan tenaga 

medis ke dalam kelompok yang berisiko tinggi tertular maupun menularkan virus. Salah satunya dipicu oleh 

ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) yang terbatas jumlahnya. 

Pada Juni, 2021, Harif Fadhillah adalah Ketua Umum dari Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI), 

ia mengatkan bahwa sekitar 373 perawat meninggal disebabkan oleh Covid-19 dengan Jawa Timur sebagai  

pemegang angka tertinggi kematian perawat yaitu sejumlah 140 orang. Berdasarkan informasi terkini, 

sebanyak 25% perawat yang ada diseluruh rumah sakit di Indonesia telah terkonfirmasi positif Covid-19 

sehingga jumlah perawat yang dapat bekerja secara optimal dalam penanganan Covid-19 berjumlah 75% 

padahal lonjakan jumlah pasien covid masih terus terjadi. Di sisi lain, Dr Adib Khumaidi dari Ketua Tim 

Mitigasi Ikatan Dokter Indoesia (IDI), ia menyatakan bahwa angka kematian dokter juga cukup tinggi. Dari 

data terakhir pada 8 Juli, sebanyak 458 dokter dinyatakan meninggal dunia akibat penularan Covid-19. 

Angka mortalitas tenaga medis yang semakin tinggi tidak memiliki efek karena Covid-19 di Indonesia 

turun tidak terlalu banyak. Berdasarkan hal tersebut, Melki Laka Lena selaku Wakil Ketua Komisi IX DPR RI 

meminta untuk tenaga medis yang sebelumnya tidak menangani penderita Covid-19 agar dapat ikut andil. 

Melki juga meminta adanya kerja sama antara Kementrian Kesehatan dan organisasi profesi untuk 

mempermudah para tenaga kesehatan yang baru lulus kuliah untuk ikut andil dalam penanganan kasus Covid-

19 secara langsung. 

Salah satu penyebab dari tingginya angka mortalitas tenaga kesehatan akibat Covid-19 adalah 

APD (Alat Pelindung Diri) yang kurang memadai. Hal ini menyebabkan, puluhan dokter meninggal 

akibat COVID-19 dan ratusan lainnya terinfeksi Covid-19 dikarenakan kekurangan APD dan diganti 

dengan peralatan seadanya yang tidak dapat mencegah masuknya infeksi, padahal sebuah APD harus 

dapat memproteksi tenaga kesehatan dari bahaya phisikal, chemical, biologis atau bahan infeksius 

seperti virus Covid-19. Namun hingga saat ini, upaya pemerintah untuk menekan angka mortalitas 

para tenaga medis penanganan Covid-19 baru dimulai dengan pemberian program vaksinasi dosis 

ketiga bagi 1,47 juta tenaga medis. Berdasarkan pemaparan di atas, maka masker antivirus ini 
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diharapkan dapat menjadi inovasi untuk menekan angka mortalitas tenaga medis yang menangani 

pasien Covid-19 secara langsung. 

METODE 

Dalam pengembangan artikel ini penulis berfokus dalam mencari solusi mengenai fenomena 

peningkatan angka mortalitas tenaga medis di Indonesia melalui studi literature dan menelaah berbagai artikel 

dan jurnal baik nasional maupun internasional untuk mengembangkan pembahasan. Artikel dan jurnal 

dikumpulkan dari Google Schoolar, Science Direct,dan situs berita online terpercaya untuk mendapatkan 

jurnal atau artikel yang valid. Sumber dari pembahasan dan hasil yang diperoleh berasal dari literature 

pendukung seperti jurnal, berita, dan pustaka lain yang bereputasi dan kredibel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Virus Corona 

Infeksi pada saluran pernapasan disebabkan oleh corona virus adalah yang biasa kita sebut dengan 

infeksi corona atau Covid-19. Virus corona ini dapat menyebabkan flu juga penyakit yang parah disebut 

Sindrom Pernafasan  Timur  Tengah (MERS-CoV) dan Sindrom Pernafasan Akut Parah (SARS-CoV) [1]. 

Virus corona ini berbentuk RNA strain dengan tunggal positif berkapsul dan juga tidak bersegmen yang 

mana termasuk superdomain biota, juga termasuk kingdom virus. Dengan kelompok virus terbesar dari 

ordo ordo Nidovirales. Dimana ordo Nidovirales adalah non-segmented   positive-sense   RNA   viruses. 

Virus   corona memiliki taksonomi sebagai berikut yaitu adanya familia Coronaviridae, sub familia 

Coronavirinae,  genus Betacoronavirus, subgenus Sarbecovirus. Familia Coronaviridae  itu dibagi menjadi 

dua sub keluarga. Selain itu juga dibedakan karakteristik  genom dan berdasarkan serotipe. Alpha  

coronavirus, betacoronavirus, deltacoronavirus  dan gamma coronavirus merupakan empat genus tersebut 

[1]. 

Pada penelitian menggunakan cryo-electron microscopy virus corona ini memiliki bentuk yang  bulat 

dengan diameter kurang lebih 125 nm. Protein S (spike  protein) dengan bentuk  seperti paku pada virus 

corona, protein M (membrane protein), protein E (envelope protein), dan protein N (nucleocapside protein) 

merupakan empat protein structural utama penyusun partikel dari virus Corona [2]. Virus corona 

merupakan mikroorganisme yang dapat mengalami denaturasi protein karena strukturnya yang terdiri dari 

protein. Yang mana adanya pemanasan, suasana asam maupun basa yang sangat ekstrim, kation logam 

berat dan penambahan garam jenuh adalah penyebab dari denaturasi protein yang dialami oleh virus 

corona. 
 

2. Standar APD bagi Tenaga Medis Penanganan Covid-19 

Usaha yang dilakukan untuk memutus rantai penularan infeksi serta upaya perlindungan diri bagi 

pelaku tenaga kesehatan dalam kegiatan pelayanan kesehatan yaitu mengguakan alat pelindung diri (APD) 

atau bisa disebut personal protective equipment (PPE). Adanya penghalang penetrasi zat, partikel padat, 

cair, maupun udara untuk melindungi tenaga kesehatan dari cedera atau penyebaran infeksi atau penyakit 

merupakan desain dari bagian-bagian APD. 

Menganalisis kebutuhan, hingga jenis alat apa saja yang diperlukan dan dibutuhkan, dan sampai sejauh 

mana perlindungan yang diperlukan dari alat tersebut menurut standar yang berlaku adalah dasar dari 

pemilihan pemilihan penggunaan APD. Karena jika semakin rendah kualitas alat pelindung diri, maka 

akan semakin tinggi tingkat keparahan jika terjadi kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Jadi mutu dan 

kualitas APD sangatlah penting. [3]. 

APD diharapkan sesuai dengan persyaratan bahwa alat pelindung diri harus dapat memberikan 

perlindungan baik yang terhadap bahaya dengan spesifik atau bahaya yang dihadapi oleh tenaga kesehatan. 

Massa alat diharapkan seringan mungkin yang mana dapat menimbulkan kenyamanan bagi pengguna, juga 

fleksibel dan tidak menimbulkan bahaya-bahaya bagi penggunanya yaitu tenaga medis, APD harus 

memenuhi standar yang telah ada, dan tidak membatasi gerakan penggunanya [4]. 

Penggunaan APD dibagi menjadi tiga level yaitu alat pelindung diri (APD) dengan level 1 yang biasa 

digunakan pada pelayanan triase, rawat jalan non COVID-19, rawat inap non COVID-19, tempat praktik 

umum dan kegiatan yang tidak mengandung aerosol. Penutup kepala, masker bedah atau medis, baju atau 
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pakaian kain untuk jaga, sarung tangan dengan bahan lateks, pelindung wajah dan pelindung kaki 

merupakan bagian kelengkapan APD dengan level 1. Yang digunakan pada pemeriksaan pasien yang 

memiliki gejala infeksi pada pernapasannya, pengambilan dengan specimen dengan non pernapasan yang 

tidak menimbulkan  partikel zat udara dan gas yang biasa disebut aerosol, digunakan di ruang perawatan 

khusus pasien COVID-19, pemeriksaan kepada pasien dengan suspek COVID-19 merupakan Alat 

pelindung diri (APD) level 2 yang mana terdiri dari penutup kepala terbuat dari kain, pelindung mata dan 

wajah, masker bedah atau medis, baju atau pakaian kain untuk jaga, gown, sarung tangan dengan bahan 

lateks dan  menggunakan pelindung kaki. Sedangkan, alat pelindung diri (APD) dengan level 3 yang 

biasanya digunakan pada prosedur dan tindakan operasi pada pasien suspek/probable/terkonfirmasi 

COVID-19, kegiatan yang menimbulkan aerosol (intubasi, eksutubasi, trakeotomi, resusitasi jantung paru, 

bronkoskopi, pemasangan NGT, endoskopi gastrointestinal pada pasien suspek atau pasien yang terinfeksi 

COVID 19. Terdiri dari penutup kepala, pelindung mata dan wajah (face shield), masker N95 atau 

ekuivalen yang bahannya lebih tebal daripada masker medis biasa atau terkadang maser N95 digabung 

dengan masker medis, baju scrub atau pakaian jaga, coverall atau gown dan apron, sarung tangan bedah 

dengan bahan lateks dan boots atau sepatu karet dengan pelindung sepatu sebagai pelindung alas kaki.  

 

3. Penerapan Konsep IPA Terapan dalam Masker Antivirus 

Penggunaan APD dalam penanganan kasus terkonfirmasi covid menyertakan masker N-95 ditambah 

dengan face shield untuk melindungi masuknya virus CoV melalui jalur pernapasan. Akan tetapi, masker 

konvensional seperti N-95 hanya berfungsi sebagai filter dari udara infektius yang masuk. Dengan ini, 

maka diperlukan sebuah solusi baru berupa masker antivirus dimana masker tersebut akan melakukan 

fungsi filter dan antivirus.  

Masker antivirus tersebut akan memanfaatkan konsep biologi mengenai inaktivasi virus atau 

mikroorganisme, dalam hal ini mikroorganisme yang akan disaring yaitu CoV. Sesuai dengan structural 

biologi CoV yang terdiri dari berbagai protein dan asam amino, maka diperkirakan CoV juga dapat 

mengalami denaturasi akibat perlakuan tertentu. Hal-hal yang dapat mengakibatkan terjadinya denaturasi 

adalah perubahan suhu dan temperature, perubahan pH, radiasi sinar ultraviolet, formaldehid, pelarut 

lemak, disinfektan, dan deterjen.  

Selanjutnya, pada virus yang memiliki asam nukleat berupa DNA saja akan lebih mudah mengalami 

inaktifasi oleh formalin yang bereaksi dengan proteinnya. Salah satu formalin yang banyak digunakan 

dalam pembuatan vaksin inaktif adalah larutan formaldehid. Bahan ini bereaksi dengan menggantikan 

atom H pada gugus amino dari asam nukleat dan protein pada virus. Akan tetapi, DNA yang double-helix 

tidak memiliki gugus amino bebas untuk berikatan dengan formalin sehingga formalin akan 

menginaktivasi strain tunggal pada RNA virus. 

Konsep kimia yang akan digunakan dalam pembuatan masker antivirus adalah sifat senyawa-senyawa 

kimia dan reaksinya terhadap lingkungan sekitar atau dengan senyawa lain. Senyawa kimia akan 

ditambahkan ke dalam filter yang nantinya akan menjadi disinfektan bagi virus dan organisme yang 

masuk. Terdapat beberapa bahan kimia yang dapat digunakan sebagai disinfektan virus CoV diantaranya 

adalah alcohol 60-90%, triclosan, dan chlorhexidine.  

Alkohol sudah banyak dikenal sebagai antiseptik yang kuat. Senyawa alcohol memiliki kemampuan 

untuk menggumpalkan protein yang ada di dalam sel kuman. Jenis kuman yang dapat dibasmi 

menggunakan alcohol diantaranya adalah bakteri, virus, jamur, dan protozoa. Alkohol yang digunakan 

untuk sterilisasi permukaan kulit tenaga medis baik sebelum maupun sesudah memberikan suntikan dan 

tindakan medis lain oleh biasanya telah dicampur dengan Iodium. Di sisi lain, alcohol tidak dapat 

diaplikasikan pada luka terbuka karena akan memicu rasa terbakar dan peradangan. Terdapat beberapa 

jenis alcohol yang umum digunakan sebagai antiseptik, di antaranya ada Isopropanol (60-70%), Etanol 

(60-90%), dan Isopropanol (70-80%) atau bisa mengakibatkan terjadinya denaturasi adalah perubahan 

suhu dan temperature, perubahan pH, radiasi sinar ultraviolet, formaldehid, pelarut lemak, disinfektan, dan 

deterjen.  

Selanjutnya, pada virus yang memiliki asam nukleat berupa DNA saja akan lebih mudah mengalami 

inaktifasi oleh formalin yang bereaksi dengan proteinnya. Salah satu formalin yang banyak digunakan 

dalam pembuatan vaksin inaktif adalah larutan formaldehid. Bahan ini bereaksi dengan menggantikan 
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atom H pada gugus amino dari asam nukleat dan protein pada virus. Akan tetapi, DNA yang double-helix 

tidak memiliki gugus amino bebas untuk berikatan dengan formalin sehingga formalin akan 

menginaktivasi strain tunggal pada RNA virus. 

Konsep kimia yang akan digunakan dalam pembuatan masker antivirus adalah sifat senyawa-senyawa 

kimia dan reaksinya terhadap lingkungan sekitar atau dengan senyawa lain. Senyawa kimia akan 

ditambahkan ke dalam filter yang nantinya akan menjadi disinfektan bagi virus dan organisme yang 

masuk. Terdapat beberapa bahan kimia yang dapat digunakan sebagai disinfektan virus CoV diantaranya 

adalah alcohol 60-90%, triclosan, dan chlorhexidine.  

Alkohol sudah banyak dikenal sebagai antiseptik yang kuat. Senyawa alcohol memiliki kemampuan 

untuk menggumpalkan protein yang ada di dalam sel kuman. Jenis kuman yang dapat dibasmi 

menggunakan alcohol diantaranya adalah bakteri, virus, jamur, dan protozoa. Alkohol yang digunakan 

untuk sterilisasi permukaan kulit tenaga medis baik sebelum maupun sesudah memberikan suntikan dan 

tindakan medis lain oleh biasanya telah dicampur dengan Iodium. Di sisi lain, alcohol tidak dapat 

diaplikasikan pada luka terbuka karena akan memicu rasa terbakar dan peradangan. Terdapat beberapa 

jenis alcohol yang umum digunakan sebagai antiseptik, di antaranya ada Isopropanol (60-70%), Etanol 

(60-90%), dan Isopropanol (70-80%) atau bisa juga terdiri dari campuran ketiganya. Sedangkan Metanol 

(Metil alcohol) telah dilarang penggunaannya karena menyebabkan gangguan saraf dan masalah 

penglihatan. 

Triclosan merupakan antiseptic yang popular dan efektif hingga dapat dijumpai pada barang 

kebutuhan sehari hari hingga sabun dan obat kumur. Daya antimikroba yang sangat tinggi pada Triclosan 

memiliki spectrum luas yang mampu melawan bakteri dan bersifat minim toxic. Kemampuan Triclosan 

untuk menghambat biosintesis lipid pada bakteri membuatnya ampuh untuk mengurangi kekuatan 

membrane mikroba dan menyebabkan membran tersebut kehilangan fungsi. 

Chlorhexidine sangat umum digunakan di berbagai rumah sakit di dunia sebagai antiseptik. 

Chlorhexidine juga dikenal dalam bidang kedokteran sebagai disinfektan kulit sebelum pelaksanaan 

operasi termasuk sebagai zat yang digunakan untuk mencuci tangan dan alat –alat kedokteran (termasuk 

alat operasi). Perannya sebagai antibakteri dapat dikenali dari kemampuan zat ini untuk membasmi virus, 

bakteri Gram (+), bakteri Gram (-), algae, bakteri ragi, maupun jamur.  Kemampuan chlorhexidine dalam 

mengikat bakteri disebabkan oleh interaksi muatan postif (+) dan molekul chlorhexidine dengan dinding 

sel bakteri yang memiliki muatan negative. Selanjutnya, akan terjadi peningkatan permeabilitas pada 

dinding sel bakteri yang akan mempermudah penetrasi chlorhexidine ke dalam sitoplasma dan 

mengakibatkan kematian mikroorganisme tersebut. Bisa juga dikatakan bahwa cara kerja dari 

chlorhexidine hampir sama dengan bakteri yaitu mengganggu struktur membran lipid virus yang 

diselimuti, lalu  menyebabkan kebocoran isi. Oleh karena itu, chlorhexidine memiliki aktivitas virus yang 

kecil pada virus yang tidak memiliki selubung, seperti enterovirus, virus polio, dan virus papiloma.  

Sayangnya, chlorhexidine  juga tampaknya tidak efektif pada amplop coronavirus manusia, berpotensi 

termasuk Pernafasan Akut Parah Sindrom Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) [5]. 

Penerapan konsep fisika dalam pembuatan masker ini berupa aplikasi dari teori pemuaian dan 

penyusutan suatu zat yaitu pada bahan kimia yang digunakan. Berbagai bahan kimia yang digunakan 

memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing serta titik pemuaian dan penyusutan yang berbeda-

beda. Penerapan konsep fisika ini diharapkan dapat menjadi pengukur berapa jumlah zat yang harus 

ditambahkan pada filter agar masker dapat tetap bekerja secara optimal baik saat suhu lingkungan di sekitar 

tinggi maupun rendah. 

 

4. Cara Kerja Masker Antivirus 

Dengan penerapan ketiga konsep tersebut, masker antivirus ini akan bekerja layaknya air purifier 

berteknologi antivirus yang terbuat dari bahan polycarbonate. Memiliki 5 lapisan, dimana lapisan terluar 

berfungsi sebagai rangka pelindung filter yang yang terdapat di antara rangka luar dengan rangka dalam. 

Untuk mencegah iritasi dan ketidaknyamanan tenaga kesehatan saat menggunakannya dalam jangka waktu 

panjang, akan ditambahkan sebuah membrane yang terbuat dari latex lembut. Diharapkan pula agar masker 

ini tidak memiliki berat melebihi 100 gram agar tidak mengganggu tenaga medis yang harus bekerja dalam 

waktu lama. 
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Pada lapisan rangka luar, udara dan partikel asing yang terhirup saat bernafas akan langsung difilter 

oleh alat filtrate untuk partikel besar seperti debu. Pada lapisan kedua akan ditempatkan membrane yang 

berisi cairan disinfektkan yang berfungsi untuk langsung melakukan denaturasi terhadap mikroba maupun 

CoV yang masuk sehingga udara yang akan terhirup oleh tenaga medis cukup steril dari mikroba. Pada 

lapisan berikutnya terdapat membrane yang membersihkan partikel udara hasil disinfeksi agar menjadi 

lebih netral dan tidak menyakiti saluran pernapasan para tenaga medis. Lapisan selanjutnya adalah rangka 

dalam untuk melindungi kedua membrane yang digunakan untuk proses filtrasi. Lapisan terakhir adalah 

membrane latex lembut agar tidak mengiritasi kulit para tenaga medis. 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

1. Pada penelitian menggunakan cryo-electron microscopy virus corona memiliki bentuk seperti 

matahari memiliki diameter 125 nm. Virus corona merupakan mikroorganisme yang dapat mengalami 

denaturasi protein karena strukturnya yang terdiri dari protein. Yang mana kation logam berat, , 

peningkatan suhu tinggi, ukuran asam dan basa dengan PH sangat tinggi, dan penambahan garam 

adalah penyebab dari denaturasi protein yang dialami oleh virus corona. 

2. Masker N95, Pelindung kepala, mata dan wajah (face shield), sarung tangan berbahan lateks, baju 

scrub atau pakaian jaga, coverall,dan sepatu terbuat dari karet karet dengan pelindung sepatu adalah 

APD yang digunakan oleh tenaga medis yang menangani penderita covid-19.  

3. Masker antivirus ini bekerja berdasarkan penerapan konsep biologi, kimia dan fisika. Konsep biologi 

yang digunakan berkaitan dengan proses denaturasi protein virus saat masuk ke filter disinfektan. 

Konsep fisika yang digunakan berupa aplikasi dari teori penyusutan dan pemuaian suatu zat terhadap 

bahan kimia yang diterapkan. Sedangkan desinfektan yang digunakan sebagai konsep kimia. 

4. Masker yang mempunyai 4 lapisan ini akan menyaring partikel asing berbeda sebelum masuk ke 

saluran pernapasan tenaga medis. Masker ini juga didesain ringan dengan penggunaan bahan 

polycarbonate dengan berat tidak lebih dari 125 gram. 

B. SARAN 

Sebaiknya, penambahan tenaga medis yang ditugaskan untuk menangani kasus Covid-19 secara 

langsung diberikan APD yang memadai terlebih dahulu. Dikarengan ruangan rumah sakit yang terkadang 

tertutup membuat sirkulasi udara tidak berjalan dengan baik dan akhirnya virus tersebut ditularkan kepada 

tenaga medis. Dengan saran pembuatan masker antivirus ini diharapkan para tenaga medis mendapatkan 

perlindungan yang lebih lengkap selama menjalankan pekerjaannya. 
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